BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Saat ini dunia sedang menghadapi kenyataan bahwadi@an minyak
bumi sebagai salah satu tulang punggung produksirgensemakin
berkurang. Keadaan ini bisa diamati dengan kecendan meningkatnya
harga minyak di pasar lokal maupun internasional.

Minyak bumi sebagai sumber utama untuk bahan baleamiliki sifat
yang tidak dapat diperbaharui karena proses tarkeya yang memakan
waktu jutaan tahun. Di sisi lain peningkatan jumlk@éndaraan yang
berbahan bakar minyak juga meningkat menyebabkaningieatan
kebutuhan bahan bakar meningkat, padahal disisigarsediaan minyak
bumi semakin menipis.

Perkembangan produksi minyak Indonesia dari tahen t&hun
mengalami penurunan, sehingga perlu upaya luaa hiatuk menemukan
cadangan-cadangan baru dan peningkatan produlsfaiS80 persen dari
total produksi minyak Indonesia dihasilkan daridagan yang usianya
lebih dari 30 tahun, sehingga dibutuhkan investasg cukup besar untuk
menahan laju penurunan alaminya. Upaya menahan pajurunan
produksi pada lapangan tua tersebut, yang mend&ppersen per tahun,

gagal dilaksanakan.



Pada tahun 2010, produksi minyak bumi Indonesi@s®b344,7 juta
barrel atau sekitar 941 ribu barrel per hari. Ariinrata-rata produksi
minyak bumi di tahun 2010 lebih baik jika dibandiag dengan rata-rata
produksi minyak bumi di awal tahun 2011.Tahun 2@tdduksi minyak
bumi Indonesia tidak lagi sebesar 1 juta barrelhaer. Untuk bulan Januari
2011, total produksi minyak bumi Indonesia adalebesar 28 juta barrel.
Artinya setiap hari produksi minyak bumi Indonelsanya sekitar 904 ribu
barrel. Pada bulan Februari 2011, total produksiyak bumi Indonesia
adalah sebesar 25,4 juta barrel atau sekitar 90 barrel per hari. Dari
data tersebut, sepertinya produksi minyak bumi medea memang susah
untuk kembali ditingkatkan menjadi 1 juta barret pari untuk menutupi
kebutuhan dalam negeri. ( Anonim, 2011)

Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 280tng
Kebijakan Energi Nasional, pemanfaatan bahan baledrati piofuel)
ditargetkan mencapai 5% pada tahun 2025. Oleh &aiten perlu dicari
bahan alternatif pengganti bahan bakar minyak umekcukupi kebutuhan
bahan bakar minyak karena melihat persediaan bah&ar fosil yang
mulai menipis, Indonesia sebagai negara dengaediaes) biomassa yang
melimpah dan masih dapat diperbaharui sangat k@rgot untuk
memanfaatkan biomassa sebagai sumber pembuatan &tennatif.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan diatas adpé&hbuatan
biodiesel. Biodiesel merupakan sumber energi atdrpengganti solar

yang terbuat dari minyak tumbuhan atau lemak heBardiesel diperoleh



dari reaksi minyak tanaman (trigliserida) dengankolabl yang
menggunakan katalis basa atau asam pada suhu daposgisi tertentu,
sehingga di hasilkan dua zat yang disebut alkére@tmumnya metil ester
atau sering disebut biodiesel) dan gliserol. Prosesaksi ini
disebuttransesterifikasi (Zhaeg all., 2003).

Bahan bakar ini mempunyai sifat ramah lingkunganreka
menghasilkan emisi gas buang yang jauh lebih bai&ndlingkan dengan
diesel/solar, yaitu bebas sulfur, memiliki bilangaatana yang tinggi,
pembakaran yang lebih sempurna, memiliki sifat ip@lsan terhadap piston
mesin, dapat terurabi(degradable), mudah diperbaharurénewiable) dan
tidak beracun. Penelitian di bidang biodiesel irasih terus berkembang
dengan memenfaatkan lemak nabati dan hewani. (fang&010)

Di Indonesia sumber daya yang berpotensi sebaghanbabaku
pembuatan biodiesel diantaranya bahan yang bedasat sawit, kelapa,
kacang feanut), jarak pagar Jatropha curcas), kapuk, nyamplung
(Calophyllum inophyllum), dan banyak lagi yang lain.( Yulianti dkk, 2007)

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai sbintesel adalah
minyak biji kapuk. Minyak biji kapuk merupakan makyyang berasal dari
biji tanaman kapuk. Minyak biji kapuk dihasilkannd@an beberapa proses
antara lain pengeringan biji, pengepresan biji, d@gumming. Minyak biji
kapuk mengandung asam lemak tak jenuh sekitar 92%5lebih tinggi
dibandingkan dengan minyak kelapa. Hal ini menykbabminyak biji

kapuk mudah tengik, sehingga kurang baik bila dik@ngkan sebagai



minyak makanan. Akan tetapi, dengan kandungan #sanak sebesar itu,
minyak biji kapuk berpotensi untuk dijadikan bahdasar pembuatan
biodiesel.(Wachtudi, dan Pudya Astuti, 2005).

Menurut penelitian Balai Universitas Malang memjpaan biji kapuk
tersedia di Indonesia setiap tahun rata-rata 104t060Q dari areal tanam
seluas 269,4 ribu hektar. Bila dikonversi menjadidpk minyak maka akan
diperolen 251.200 ton minyak kapuk setiap tahurd&ksi sebesar itu
mampu mensubstitusi minyak solar sekitar 700 lier hari. Artinya dari
minyak kapuk bisa diproduksi biodiesel sebesar3®Ebliter per tahun.

Katalis yang digunakan untuk proses transestesifiitequmnya adalah
adalah asam. Dari beberapa penelitian yang menggnnatalis asam pada
proses transesterifikasi untuk pembuatan biodiegtianget. all., 2003)
menyimpulkan bahawa katalis asam mampu digunakzagse katalis pada
proses transesterifikasi dalam pembutan biodieSelain menggunakan
katalis asam, baru—baru ini ditemukan potensi laituk dijadikan katalis
dalam proses transesterifikasi yakni menggunakamatpa asam baik
bentonit maupun zeolit. Salah satu penelitian patarubiodiesel dengan
proses transesterifikasi menggunakan zeolit seb&gtalisnya adalah
Sosilowati ,2006.

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumiberalnya,
diantaranya adalah bentonit yang belum dimanfaatkarara optimal.
Bentonit atau lempung mempunyai fungsi sebagai likatantuk

meningkatkan efektivitas katalis perlu dilakukartivasi, salah satunya



adalah dengan aktivasi menggunakan asam. Padatip@ngli dilakukan
aktivasi asam menggunakan asam sulfat pada beatgantdapat digunakan
sebagai katalis pada pembuatan biodiesel dari rkibyja kapuk melalui
proses transestrifikasi. Keberadaan bentonit doredia yang melimpah,
selain itu juga harganya cenderung relatif lebihrahiserta ditunjang
dengan potensi produksi minyak biji kapuk di Indgiaeyang besar, maka
peluang menjadikan minyak biji kapuk sebagai biselisangat besar.
1.2 Perumusan M asalah

Dari latar belakang, rumusan masalah penelitiananalah sebagai

berikut :

1. Apakah katalis bentonit berhasil teraktivasi asamnggunakan
asam sulfat ?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi asam yaggnakan
untuk aktivasi katalis bentonit terhadap prosesipeatan biodiesel
dari minyak biji kapuk ?

3. Bagaimana pengaruh jumlah katalis bentonit teraktivasam
terhadap proses pembuatan biodiesel dari minyakdppk ?

4. Apakah jenis alkil-ester yang dihasilkan dari psosmnsestrifikasi
minyak biji kapuk ?

1.3 Batasan Masalah Penelitian

Agar tujuan penelitian ini dapat tercapai dan kmhenghindaradanya

perluasan masalah, maka diperlukan adanya pembatassalah. Adapun

pembatasan masalah yang terdapat dakamelitian adalah optimasi katalis



bentonit teraktivasi asam yang dibatasi pada viabasarnya konsentrasi
asam dan banyaknya katalis
1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui apakah katalis bentonit berhasil tevaktiasam.

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam yaggnakan
untuk aktivasi katalis bentonit terhadap prosespeatan biodiesel
dari minyak biji kapuk.

3. Mengetahui pengaruh jumlah katalis bentonit tevalsii asam
terhadap proses pembuatan biodiesel dari minyakdppk.

4. Mengetahui jenis alkil-ester yang dihasilkan dariroges
transesterifikasi minyak biji kapuk..

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkanampu
memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu pangeh dan
teknologi di Indonesia khususnya, terutama untukbsr energi alternatif

dengan menggunakan katalis bentonit teraktivashasa



























